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Rustinah, upaya peningkatan kemampuan menjumlah pecahan dengan 
media gambar luas daerah pada pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 06 
Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media gambar 
luas daerah dapat meningkatkan kemampuan menjumlah pecahan pada mata 
pelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 06 Bantarbolang, Kecamatan 
Bantarbolang, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan model Siklus. Tiap Siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu : perencanaan, 
pelaksanaan tindak, observasi dan refleksi. Sebagai subyek adalah siswa SMP 
Negeri 06 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang yang 
berjumlah 36 siswa. Subyek diambil subyek secara klasikal. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan tes tertulis. 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : upaya 
peningkatan kemampuan menjumlah pecahan dengan media gambar luas daerah, 
dapat meningkatkan kemampuan menjumlah pecahan pada pelajaran matematika. 
Pemberian latihan-latihan soal menjumlah pecahan dengan media gambar luas 
daerah, dapat meningkatkan kemampuan menjumlah pecahan pada pelajaran 
matematika. Hal ini terbukti pada nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai rata-rata 













Rustinah, The increases ability of fraction counting by using picture of 
district wide in mathematic lesson grade four of SD Negeri 06 Bantarbolang 
academic year 2009/2010. 
The aims of the research is for knowing the use of district width picture can 
be raising the ability to count fraction in mathematic lesson. Students grade IV of 
SD Negeri 06 Bantarbolang academic year 2009/2010. 
The from of this research is class action research with using siklus models. 
Each siklus consist of 4 (four) step, they are planning, action, observation and 
reflection. The subject of the research is students grade IV of SD Negeri 06 
Bantarbolang in Pemalang regency. The amount of the students are 36 student. 
The subject chosen by classical way. The data collecting are doing by interview, 
observation and writing test. 
Based on the research, we conclude that : the effort to increases the ability in 
fraction counting by using picture of width, can be done to increase the student 
ability in fraction counting. The student was doing the exercise about counting 
fraction with picture, as the result, the student average grade in the first siklus is 
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A. LATAR BELAKANG  
Prestasi belajar matematika siswa kelas IV SDN 06 Bantarbolang  
pada Tahun 2009 / 2010 belum memuaskan karena rata-rata hasil ulangan 
harian pada konsep menjumlahkan pecahan dibawah nilai KKM. Di samping 
itu, mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
paling ditakuti oleh siswa dan termasuk dalam mata pelajaran Ujian Akhir 
Sekolah berstandar Nasional (UASBN).  
Berdasarkan hasil pengamatan di dalam kelas dan data hasil belajar 
siswa kelas IV SD N 06 Bantarbolang pada semester II Tahun 2009/2010, 
diduga penyebab timbulnya masalah adalah sebagai berikut :  
1. Sebagian siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 
yang tidak menarik, sulit dan membosankan.  
2. Proses pembelajaran matematika kurang kondusif.  
3. Guru masih sering mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep-
konsep dasar matematika kepada siswa, khususnya pada konsep 
menjumlahkan pecahan.  
4. Belum semua guru mampu membuat dan atau menggunakan alat peraga 
yang sesuai untuk membantu menanamkan konsep-konsep matematika.  
Masalah dalam proses pembelajaran tersebut perlu segera diatasi 
karena jika dibiarkan akan berpengaruh terhadap mutu sekolah. Di samping itu 
kemampuan menjumlahkan pecahan merupakan konsep dasar awal yang harus 
dikuasai siswa untuk belajar pada konsep berikutnya.  
Karena dengan media dapat membantu siswa untuk lebih mengerti dan 
memahami suatu konsep penggunaan media yang relevan dan efektif dalam 
pembelajaran akan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 




Salah satu pelajaran yang penting disekolah dasar adalah matematika, 
pelajaran ini nantinya sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, oleh 
karena itu sangat memerlukan kejelianetau kesungguhan agar siswa benar-
benar menguasai pelajaran matematika. 
Matematika sebagai ilmu yang memiliki obyek dasar abstrak yang 
berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip dengan pola pikir deduktif asosiatif.  
Karena sifat matematika yang demikian ini menyebabkan timbulnya anggapan 
/ pendapat bahwa matematika itu merupakan ilmu yang sukar dipelajari, 
kering dan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Pendapat ini telah 
mempengaruhi sebagian siswa sehingga minat mereka terhadap mata pelajaran 
matematika relatif rendah. Bahkan sebagian dari mereka ada yang telah 
dihinggapi rasa takut bahkan rasa benci terhadap pelajaran matematika. Hal ini 
mengurangi kemempuan belajar pada matapelajaran matematika. 
 
Data Hasil Nilai Ulangan Umum Semester I Mata Pelajaran Matematika 
SD Negeri 06 Bantarbolang 
Tahun Pelajaran 2009/2010 







49 – 50 
51 – 60 
61 – 70 







Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak yang mendapat 
nilai kurang dari 60 = 22 siswa, yang mendapat nilai 60 = 1 siswa, yang 
mendapat nilai 70 = 13 siswa dan yang mendapat nilai 80 = 1 siswa, jadi rata-
ratanya adalah 61,19. Siswa yang sudah tuntas = 15 siswa, sedangkan yang 
belum tuntas = 12 siswa dengan jumlah siswa pada semester 1 = 37 siswa. 
Melihat data di atas maka guru perlu menanamkan konsep menjumlah yang 





B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Pada kenyataan prestasi pada siswa kelas IV SD N 06 Bantarbolang, 
Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang, Pembelajaran Matematika 
tentang menjumlah pecahan masih banyak siswa yang memperoleh nilai 
dibawah KKM. Setelah peneliti melakukan refleksi diri, dapat dikatakan 
bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa hal yang 
berhubungan dengan aktifitas siswa selama pembelajaran. Peneliti merasa 
bahwa penggunaan media yang tepat dan efektif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
 
C. PEMBATASAN MASALAH  
Salah satu cara untuk dapat memahami konsep-konsep prosedural, 
guru perlu mengetahui berbagai teori belajar matematika. Sebagai guru kelas 
sekolah dasar di suatu sekolah, guru akan selalu terkait dan terlibat dalam 
pembelajaran matematika sekolah.  
Keterlibatan ini menjadi pembelajaran matematika sekolah begitu 
penting bagi kita karena matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologis modern, mempunyai peran dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.  
Peneliti hendaknya selalu memberi bimbingan dan latihan-latihan 
dengan menggunakan media gambar luas daerah yang dapat meningkatkan 
kemampuan siswa menjumlah pecahan.  
 
D. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut diatas 
maka rumusan masalah dalam peneliti tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut :  
“Apakah dengan menggunakan media gambar luas daerah dapat 
meningkatkan kemampuan siswa menjumlah pecahan pada mata pelajaran 
matematika di SD N 06 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten 





E. TUJUAN PENELITIAN  
Untuk meningkatkan penggunaan media gambar luas daerah dapat 
meningkatkan kemampuan menjumlah pecahan pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas IV SD N 06 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, 
Kabupaten Pemalang Tahun 2009 / 2010. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  
1. Siswa  
Sebagai masukan bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep-
konsep matematika khususnya kemampuan menjumlah pecahan.  
2. Guru  
Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan ketrampilan 
menggunakan media pembelajaran matematika khususnya pada konsep 
menjumlah pecahan.  
3. Sekolah 
Sebagai masukan bagi sekolah dan meningkatkan profesionalisme guru 





























A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Kemampuan 
 Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan kita 
berusaha dengan diri sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
 
2. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar  
Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh 
individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak 
yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu 
melakukan sesuatu itu, atau anak yang tadinya tidak terampil            
(M. Djauhar Siddiq, 2008 : 3).  
B.F. Skinner dalam Nabisi Lapono (2008 : 5) bahwa belajar 
menghasilkan perubahan perilaku yang dapat diamati, sedang perilaku 
dan belajar diubah oleh kondisi lingkungan.  
Nana Sudjana (1987 : 28) Belajar bukan menghafal dan bukan 
pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses 
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, 
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya 
penerimanya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.  
Berdasarkan teori belajar tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja oleh individu yang 
membawa perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan, dan 






b. Pengertian Pembelajaran  
Menurut Yudhi Munadi (2008 : 4) pembelajaran adalah usaha-
usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar 
terjadi proses belajar dalam diri siswa.  
Menurut M. Djauhar Siddiq (2008 : 9) pembelajaran adalah 
upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain, untuk 
membelajarkan siswa yang belajar).  
Berdasarkan teori pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan usaha-usaha yang terencana yang 
dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar dalam diri 
siswa.  
c. Pembelajaran Matematika 
Menurut Hudoyo dalam Siti Hawa (2008 : 1) matematika 
berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-
hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan 
dengan konsep-konsep abstrak. Sebagai guru matematika dalam 
menanamkan pemahaman seseorang belajar matematika utamanya 
bagaimana menanamkan pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan 
prosedural.  
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama, kompetensi tersebut diperlukan 
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
d. Pengertian menjumlah pecahan  








Berdasarkan teori pembelajaran matematika di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembalajaran matematika merupakan usaha-usaha 
yang dilakukan oleh guru untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. 
Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan-
bilangan, ilmu hitung (KLBI, 2008 : 554). Matematika adalah 
terjemahan dari mathematic, yang pada hakekatnya adalah ilmu 
tentang logika, mengenai bentuk susunan satu sama lain dengan 
jumlah yang banyak terbagi dalam bidang yaitu aljabar, analisis dan 
geometri. (Russfendi, dalam Kamu Matematika SD oleh Bakarin 
Shamsudin, 2002 : 6). 
Menurut Hana Freudenthal (1905, 1990) bahwa matematika 
adalah kegiatan manusia, menurut pendekatan ini matematika bukan 
tempat memindahkan matematika dari guru kepada siswa melainkan 
tempat siswa menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui 
eksplorasi (dalam Yusuf Hartono, 2008 : 7 : 3). 
Matematika adalah bahasa simbolik dan merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan 
mengkondisikan ide mengenai elemen dan kwantitas. Matematika 
adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah-
masalah yang dihadapi manusi, suatu cara yang menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan menjumlah, yang paling penting 
adalah pemikiran dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 
menggunakan hubungan-hubungan (Seaner dalam Mulyono 
Abdurahman, 1999 : 252). Matematika merupakan bahasa simbolis 
dan ciri utamanya adalah menggunakan cara bernalar deduktif tetapi 





Matematika timbul mula-mula karena kebutuhan manusia 
mempelajari alam. Alam dijadikan ide itu atau konsep-konsep abstrak 
dan mempelajari simbol-simbol untuk dapat dikomunikasikan.  
Simbol-simbol itu berdasarkan pada ide yang ada. Matematika 
merupakan ide-ide atau konsep-konsep yang disusun secara hirarkis. 
(James dan James dalam Kasno, 1994 : 3). 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan matematika adalah 
salah satu ilmu dasar yang berguna untuk memahami dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang memudahkan manusia berpikir dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Pengertian Media Gambar 
Pengertian media gambar menurut: 
a. Menurut Hamalik ( 1994 : 95) segala sesuatu yang diwujudkan 
secara visual kedalam bentuk-bentuk dimensi sebagai  curahan 
pemikiran yang bermacam-macam seperti: lukisan, potret, film 
b. Menurut Sadiman (1996 : 29) adalah media yang paling umum 
dipakai yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan 
dinikmati dimana saja.  
c. Menurut Sularko (2980 : 3)  merupakan peniruan dari benda-benda 
dalam pemandangan dalam hal bentuk rupa serta ukurannya relatif 
terhadap lingkungannya. 
Media yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan menjumlah 
pecahan adalah dengan menggunakan luas daerah, berikut langkah-
langkah membuat media gambar luas daerah : 
1. Membuat gambar 
 
2. Gambar diatas dibagi menjadi beberapa bagian 
 






4. Untuk membedakan pembilang dan penyebut dengan cara 
menyebutkan bagian yang berbayang-bayang adalah pembilang. 
Contoh penerapannya pada penjumlahan pecahan adalah : 
        
1.               + = 
 
     +       =   
 
2.              +  =      
 
  +          =   
 
3.              + =  
 
  +   =  
 
4.  + = 
 
         +        =  
 
5.     + =  
 
           +              =          
 
4. Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Media Gambar 
Luas Daerah 
Bruner, melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses 
belajar anak sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda 
atau alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik 
oleh siswa dalam memahami konsep matematika. Melalui alat peraga 
yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung bagaimana 




diperhatikan itu (Siti Hawa, dkk. 2008 : 6). Oleh karena itu, dalam 
penelitian tindakan kelas ini peneliti membuat desain pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran gambar luas daerah untuk 
pembelajaran menjumlahkan pecahan.  


























3) Medianya dibuat dari kertas manila yang dibuat potongan-potongan 
kecil yang merupakan gambar luas daerah.  
 
B. KERANGKA BERPIKIR  
Prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 06 Bantarbolang Tahun 
2009 / 2010 pada penjumlahan pecahan, mata pelajaran matematika masih 
dibawah nilai KKM. Hal ini terjadi karena pada awal pembelajaran guru tidak 
menggunakan media, guru kurang membangkitkan kemampuan belajar, siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru, dalam penyampaian materi kurang 
menarik sehingga pembelajaran membosankan.  
Untuk mengatasi masalah pembelajaran tersebut, guru melakukan 
tindakan yang berupa membangun dan menumbuhkan kemampuan menjumlah 
pecahan dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa. Guru 
memberikan pembelajaran melalui media gambar luas daerah dengan cermat, 
sehingga kondisi akhir menjumlah pecahan dan kemampuan belajar, hasilnya 
meningkat. Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dapat 
digambarkan sebagai berikut  
 
= +             




 dengan b bukan faktor dari a, a dan b 





















C. HIPOTESIS TINDAKAN  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dirumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut :  
Dengan menggunakan media pembelajaran gambar luas daerah diduga 
dapat meningkatkan kemampuan menjumlahkan pecahan mata pelajaran 











Kondisi Akhir  
Sebelum menggunakan media 
gambar luas daerah pada pelajaran 
matematika kemampuan siswa 
rendah 
 
Penggunanaa media gambar luas 
daerah pada siklus I dan II 
 
Setelah menggunakan media 
gambar luas daerah pada pelajaran 










A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 06 Bantarbolang, Kecamatan 
Bantarbolang, Kabupaten Pemalang dengan alasan :  
a. SD Negeri 06 Bantarbolang yang berada di Kecamatan Bantarbolang, 
Kabupaten Pemalang belum pernah dijadikan tempat penelitian 
khususnya kelas IV.  
b. Pada Tahun Pelajaran 2009/2010 dalam pembelajaran guru belum 
menggunakan media pembelajaran gambar luas daerah sehingga 
kemampuan siswa menjumlah pecahan masih rendah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanakan selama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari sampai 
dengan Juni 2010. 
 
B. DATA DAN SUMBER 
Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data 
diperoleh dari berbagai sumber.  
1. Nara sumber terdiri dari guru dan siswa kelas IV SD N 06 Bantarbolang, 
Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang.  
2. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran.  
3. Tes Hasil Belajar. 
 
C. SUBYEK PENELITIAN DAN OBYEK PENELITIAN  
Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD N 06 Bantarbolang, 




II dengan jumlah 37 anak. Obyek penelitian yaitu menggunakan media 
pembelajaran gambar luas daerah pada pembelajaran menjumlahkan pecahan, 
mata pelajaran matematika.  
 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian tindakan kelas, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggap siswa dan guru 
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
gambar luas daerah.  
2. Observasi  
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui 
keaktifan siswa dan kinerja guru selama proses pembelajaran instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi.  
3. Tes Tertulis 
Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. 
Bentuk tes yang digunakan adalah isian sebanyak 10 butir soal setiap 
siklus. 
 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 
Dalam penelitian tindakan kelas ini teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik diskriptif. Data yang dianalisis berupa rata-rata dan 
prosentase hasil belajar siswa. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
table dan diagram. 
 
F. PROSEDUR PENELITIAN 
Prosedur / langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
siklus-siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai 




pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini setiap siklus meliputi : perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  
1. Siklus I  
a. Perencanaan Tindakan  
1) Guru membuat RPP yang menggunakan media konsep gambar luas 
daerah.  
2) Menyediakan media pembelajaran dengan konsep gambar luas 
daerah.  
3) Membuat instrument observasi.  
4) Membuat lembar evaluasi pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran dengan konsep gambar luas daerah pada 
penjumlahan pecahan.  
2) Siswa belajar matematika pada penjumlahan pecahan dengan 
menggunakan media pembelajaran dengan konsep gambar luas 
daerah.  
3) Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru kelas IV bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
4) Refleksi 
Guru (peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan 
dengan supervisor penelitian. Hasil refleksi siklus I digunakan 
sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II.   
 
2. Siklus II  




Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru (peneliti) mengadakan 
perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran terutama pada 
penggunaan media pembelajaran konsep gambar luas daerah. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran dengan konsep gambar luas daerah pada 
penjumlahan pecahan.  
2) Siswa belajar matematika pada penjumlahan pecahan dengan 
menggunakan media pembelajaran dengan konsep gambar luas 
daerah.  
3) Observasi 
Pelaksanaan observasi hamper sama dengan siklus I, yaitu guru 
kelas IV (Peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
4) Evaluasi dan Refleksi  
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan dengan 
supervisor penelitian.  
Jika hasil evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi indikator 
kinerja Penelitian maka dapat dilanjutkan ke siklus III. Namun jika 
sudah memenuhi indikator kinerja penelitian maka dapat diakhiri 
pada siklus II.  
 
Berdasar prosedur penelitian tersebut diatas, Penelitian Tindakan Kelas 






Refleksi Siklus I Tindakan  
Perencanaan I 
Observasi  
















A.  Deskripsi Lokasi Penelitian  
 1. Keadaan siswa SD Negeri 06 Bantarbolang  
Hasil wawancara dengan siswa kelas IV diperoleh data sebagai berikut : 
dari  36 siswa yang menyukai pelajaran matematika 15 siswa (41,67%), 
yang tidak menyukai pelajaran matematika 21 siswa 58,33%).   
 Jadi siswa-siswi kelas IV SD Negeri 06 Bantarbolang  banyak yang tidak 
senang  pelajaran matematika. Jumlah siswa kelas IV ada 36 yang terdiri 
dari 18 laki-laki dan 18 perempuan, kondisi siswa rata-rata sudah bisa 
membaca, menulis dan berhitung. Dalam berhitung khususnya menjumlah, 
kebanyakan siswa masih menggunakan jari-jari. 
Dari 36 siswa kelas IV berada dalam kelas yang berukuran 7 m x 7 m dan 
meja kursi yang memadai, sehingga suasana pembelajaran nyaman. 
2.  Sarana dan prasarana SD Negeri 06  Bantarbolang  
SD Negeri 06 Bantarbolang Kec. Bantarbolang Kab. Pemalang berdiri 
diatas  tanah seluas 3.157 m2, terdiri dari 6 ruang kelas, ruang UKS, ruang 
mushola, MCK dan tempat parkir sepeda motor. SD Negeri 06 memiliki 
halaman yang luas digunakan untuk upacara, pembelajaran penjaskes, 
berbagai kegiatan yang diadakan sekolah serta tempat bermain siswa 
ketika istirahat berlangsung. Ruang kelas IV SD Negeri 06 Bantarbolang 
 memiliki ukuran 7m x 7m dengan kondisi ruangan yang demikian untuk 
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Berdasarkan dari nilai pra siklus banyak siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM, sehingga  saya mengadakan penelitian tindakan kelas. 
 
B.  Deskripsi Perolehan Penelitian  
1. Tindakan siklus I 
Tindakan Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24 Maret 
2010.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang terdiri dari siklus-siklus,tiap siklus terdiri atas 3 tahapan.  
Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
1. Guru sebagai pengelola pembelajaran di kelas mempersiapkan 
program tahunan, program semester,perencanaan pembelajaran 
dengan alat media gambar luas daerah, lembar observasi dan 
lembar tugas. 





3. Menyiapkan media gambar luas daerah yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. 
4. Siswa pada saat pembelajaran membawa gambar luas daerah 
yang terbuat dari potongan-potongan kertas manila.   
b.  Pelaksanaan Tindakan  
Dalam pembelajaran ini guru  menerapkan pembelajaran dengan       
menggunakan media gambar luas  daerah sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. 
Pada rencana pembelajaran Siklus I materi yang diajarkan tentang 
penjumlah pecahan berpenyebut sama. 
 
Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I  
1. Menyiapkan gambar luas daerah yang berbentuk bidan datar 
sebanyak jumlah kelompok. 
2. Bentuknya berupa bangun persegi (    ), lingkaran (    ), persegi 
panjang (        ) dan segi enam (       ) 
3. Untuk membedakan antara pembilang dan penyebut dengan 
menggunakan tanda yang berbeda. 
4. Penerapannya : 
 
 
Kotak berbayang-bayang  
Simbol sebagai pembilang 
 
 
Contoh penggunaan dalam operasi penjumlahan pecahan sebagai 
berikut : 
 
1.              +              =  
 
      +        =      
 
Penjelasan : 
 * Jumlah yang berbayang-bayang 3 berarti pembilangnya 3. 




Jadi gambar luas daerah tersebut merupakan simbol pecahan dari  
c. Observasi  
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti berkolaborasi dengan 
rekan guru yang lain untuk mengamati jalannya pembelajaran pada 
Siklus I dengan panduan lembar observasi. 
d. Refleksi  
Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan 
dianalisis berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran pada Siklus I. 
Pada waktu menjumlah pecahan berpenyebut sama sudah 
mengalami perubahan nilainya sudah sesuai dengan KKM yaitu paling 
rendah nilai 60. 
Pembelajaran berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai 
nilai rata-rata kelas lebih dari KKM dan tidak ada siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM.   
Pada Siklus I yang mendapat nilai 50 = 12 siswa, yang mendapat 
nilai 60 = 11 siswa, yang mendapat nilai 70 = 3 siswa, yang mendapat 
nilai 80 = 5 siswa dan yang mendapat nilai 100 = 5 siswa. Hasil nilai 
rata-rata kelas pada Siklus I adalah 65,83. 
Daftar nilai siklus I 
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Berdasarkan dari nilai yang diperoleh siswa pada siklus I rata-rata 





2. Tindakan Siklus II  
Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 April 2010. 
Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut : 
a. Perencanaan tindakan  
Langkah-langkah penyusunan RPP pada Siklus I 
b. Pelaksanaan tindakan  
Pembelajaran pada Siklus II medianya sama pada saat 
pembelajaran Siklus I, yaitu gambar luas daerah dan siswa     
membawa sendiri-sendiri.  
Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama, 
mengucapkan salam dan menanyakan keadaan siswa 
(mengabsen). 
Sebelum menginjak ke materi, guru membagi LKS untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa-siswa sebelum pembelajaran 
Siklus II dilaksanakan. Setelah selesai mengerjakan dilanjutkan 
ke intimateri yaitu menjelaskan cara menjumlah pecahan 
berpenyebut sama yang terdiri dari 3 angka. 
Keseluruhan hasil observasi akan digunakan sebagai bahan atau 
masukan untuk menganalisis perkembangan penguasaan konsep 
pada pembelajaran matematika siswa dalam diskusi balikan. 
c. Refleksi  
Hasil analisis data dan diskusi balikan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan gambar luas daerah 
dilanjutkan ada Siklus II, secara umum menunjukkan perubahan. 
Keseluruhan hasil observasi akan digunakan sebagai bahan atau 
masukan untuk menganalisis perkembangan penguasaan konsep 
pada pembelajaran matematika siswa dalam diskusi balikan. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa penguasaan konsep 
tentang materi penjumlahan pecahan berpenyebut sama pada 
siswa mengalami kemajuan yang sangat bagus, karena nilainya 
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Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai dari pra siklus, 
siklus I dan siklus II meningkat pada siklus II. Nilai rata-taya 86,67. 
 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Daftar nilai siswa kelas IV pada Siklus I 
 Dalam mengolah data yang dilaksanakan  pada Siklus I ditemukan 
bahwa masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah KKM  
Adapun siswa yang mendapat nilai 50 = 12  siswa, nilai 60 = 11 siswa, 
nilai 70 = 3 siswa, nilai 80 = 3 siswa dan nilai 100 = 5 dengan nilai rata-
rata = 65,83. 
Dari data tersebut diatas apabila dibuat grafik sebagai berikut : 
 















2. Daftar nilai siswa kelas IV Siklus II  
Dalam mengolah data yang dilaksanakan  pada Siklus II ditemukan ada 3 
siswa yang mendapat nilai sesuai KKM yaitu 60, siswa yang mendapat 
nilai 80 = 6 siswa, nilai 85 = 9 siswa, nilai 90 = 6 siswa, nilai 95 = 9 siswa 
dan nilai 100 = 3. Sehingga nilai rata-rata kelas = 86,67. 
Dari data tersebut di atas apabila dibuat grafik sebagai berikut : 
Grafik Nilai S iklus II 
 
 
Presentasi Belajar S iswa 
No Siklus 
Siswa yang tuntas Siswa yang belum tuntas 























Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa untuk setiap siklus penguasaan 
materi pelajaran oleh siswa mengalami kenaikan-kenaikan sebagai berikut: 
a) Pada studi awal siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa 
b) Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 24 siswa pada perbaikan 
pembelajaran mengalami kenaikan sebesar 27,78% 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam dua siklus dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan media gambar luas daerah dapat meningkatkan 
kemampuan menjumlah pecahan pada mata pelajaran matematika siswa 
kelas IV SD Negeri 06 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, 
Kabupaten Pemalang Tahun 2009/2010. Hal ini dapat dibuktikan data-
data sebagai berikut yaitu pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 65,83 
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa naik menjadi 86.67  
 
B   Implementasi 
Penetapan pembelajaran dan prosedur  dalam penelitian ini berdasarkan 
pada pembelajaran dengan menerapkan metode gambar luas daerah dalam 
pembelajaran matematika. Model yang dipakai dalam penelitian ini terdiri 
dari 2 siklus,tiap siklus hanya dilaksanakan satu hari.Dalam setiap tindakan 
atau siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan yaitu perencanaaan, pelaksanaan, 
observasi dan  refleksi. 
Berdasarkan kriteria  temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti 
yang diuraikan pada bab 1V, maka penelitian ini layak dipergunakan untuk 
membantu guru dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Disamping itu 
perlu penelitian lanjut tentang upaya guru mempertahankan atau menjaga dan 




karena itu kreatifitas dan keaktifan guru sangat diperlukan dalam 






Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain 
untuk : 
1. Guru 
Guru hendaknya mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung 
pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan, karena sangat 
mempengaruhi keefektifan dan efisiensi pembelajaran yang pada 
akhirnya berpengaruh pada proses dan hasil belajar matematika siswa 
kelas IV SD Negeri 06 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, 
Kabupaten Pemalang. 
2. Siswa 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan meningkatkan usaha 
belajar sehingga dapat memperoleh prestasi belajar matematika sesuai 
yang diharapkan. 
3. Sekolah 
Hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai media pembelajaran 
matematika baik bantuan maupun swadaya sekolah, sehingga lebih 
menunjang dalam penanaman konsep-konsep matematika secara lebih 



















M. Djauhar Siddiq, dkk. 2008. Pengembangan Bahan Pembelajaran SD. 
Jakarta : Dirjen Dikti Depdiknas.  
Nabisi Lapono, dkk. 2008. Belajar dan Pembelajaran SD. Jakatra : Dirjen 
Dikti Depdiknas.  
Nana Sudjana. 1987. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar 
Baru.  
Siti Hawa. 2008. Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. Jakarta : 
Dirjen Dikti Depdiknas.  
Suwarto dan St. Y. Slamet. 2007. Dasar-dasar Metodologi Pendidikan 
Kuantitatif. Solo: UNS Pres. 
Yudi Munadi. 2008 : 4. Media Pembelajaran. Jakarta : Gaung Persada Press.  
Yusuf Hartono. 2008. Pembelajaran Matematika SD. Solo : UNS Press. 
 
 
 
 
 
 
 
